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ABSTRAK 

 

 Kredit bermasalah dalam usaha bank merupakan hal yang lumrah, tetapi 

bank harus melakukan suatu tindakan demi mencegah timbulnya atau 

meminimalisir kredit bermasalah. Karena NPF yang tinggi adalah indicator 

gagalnya Bank dalam mengelola bisnis dan berdampak timbulnya masalah 

likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

tentang pengaruh variabel internal bank berupa rasio-rasio keuangan yang terdiri 

dari Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Net Profit Margin (NPM), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan 

Capital Adequcy Ratio (CAR) terhadap resiko terjadinya Non Performing 

Financing (NPF) 

Penelitian ini termasuk penelitian terapan, adapun data yang diperoleh dari 

data sekunder. Obyek penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Net Profit Margin (NPM), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequcy Ratio (CAR) terhadap 

terjadinya Non Performing Financing (NPF). Data sekunder diperoleh dari 

literatur, internet dan data kepustakaan lainnya. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan metode analisis regresi berganda menggunakan perangkat lunak SPSS 

17.0 for Windows. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel ROA, BOPO, NPM, FDR 

dan CAR terbukti secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Non 

Performing Financing. Pengujian secara parsial variabel Return On Asset (ROA) 

dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terbukti berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Non Performing Financing. Variabel Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Non Performing 

Financing, Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing dan Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Non Performing Financing. 

Kata kunci : Non Performing Financing(NPF), Return On Asset (ROA), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Net Profit margin 

(NPM), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital adequacy 

Ratio (CAR). 
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MOTTO 

 

 من جد وجد 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil 

 

 من صبر ظفر

Barangsiapa yang bersabarpastiakanberuntung 

 

 من سار على الدرب وصل
Barangsiapa yang berjalan di jalanNya, akansampai di tujuan 

 

 

“Lakukanlah apa yang bias kita lakukan dan biarkan Allah melakukan apa yang 

tidak bias kita lakukan, selalu Ridho atas semua ketetapanNya Suuguh Dia tahu 

apa yang terbaik untuk kita” 

(Nurhidayah Mustika Sari) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan, 

dan Menteri Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

 حكًة

 عهّـة

 كسايةالأونيبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

hikmah 

‘illah 

karamah al-auliya’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

-----َ-- 

-----ِ-- 

-----ُ-- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

 فعَم

 ذُكس

 يَرهت
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Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

zukira 

yazhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya‟ mati 

 تَـُسي

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. Dhammah + wawu 

mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jahiliyyah 

a 

tansa 

i 

karim 

u 

furud 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـيُكى

2. fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 أأَـتى

 اُعدّت

 شكستـى نئٍ

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya 

 ذوىبنفسوض

 أهلانسّـُّة

ditulis 

ditulis 

zawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Bank Syariah merupakan bank yang seluruh kegiatan transaksinya 

berdasarkan Syariah Islam. Bank Syariah lahir sebagai salah satu solusi 

alternatif adanya pertentangan antara bunga dan riba. Bank Syariah pertama 

di Indonesia adalah bank Muamalat Indonesia (BMI) yang didirikan tahun 

1992. Kemudian pada tahun 1999 jumlahnya bertambah menjadi tiga unit 

yakni Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Mega 

Indonesia. 

 Perkembangan perbankan Indonesia mulai meningkat cukup pesat 

sejak diterbitkannya undang-undang (UU) No. 21 tahun 2008 tentang 

perbankan Syariah sebagai landasan legal formal yang secara khusus 

mengatur berbagai hal mengenai perbankan di Indonesia tercatat sebanyak 11 

bank umum Syariah, 23 unit usaha Syariah dan 154 BPRS dengan total 

jaringan kantor sebanyak 2017. Sedangkan secara geografis sebaran jaringan 

kantor perbankan Syariah saat ini telah dapat menjangkau masyarakat di lebih 

dari 120 kabupaten/kota di 33 provinsi di Indonesia.
1
 Perkembangan 

perbankan Syariah selama satu tahun terakhir, sampai dengan bulan oktober 

2012 (YOY) cukup menggembirakan perbankan Syariah mampu tumbuh 

                                                           
1
Bank indonesia,“outlook perbankan syariah nasional 2012”, 

http://www.bi.go.id/id/publikasi/lain/lainnya/Documents/a09a6dcb151c4916bc6447ef2ec785fcout

look_perbankan_syariah_2012.pdf, diakses6 Desember 2013. 

http://www.bi.go.id/id/publikasi/lain/lainnya/Documents/a09a6dcb151c4916bc6447ef2ec785fcoutlook_perbankan_syariah_2012.pdf,%20diakses
http://www.bi.go.id/id/publikasi/lain/lainnya/Documents/a09a6dcb151c4916bc6447ef2ec785fcoutlook_perbankan_syariah_2012.pdf,%20diakses
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kurang lebih 37% sehingga total asetnya menjadi Rp174,09 triliun. 

Pembiayaan telah mencapai Rp135,58 triliun (40,06%,yoy) dan 

penghimpunan dana menjadi Rp134,45 triliun (32,06%). Strategi edukasi dan 

sosialisasi perbankan Syariah yang ditempuh dilakukan bersama antara bank 

Indonesia dengan industri dalam bentuk iB campaign baik untuk funding 

maupun financing telah mampu memperbesar market share perbankan 

Syariah menjadi kurang lebih 4,3%.
2
 

Tabel 1.1 

Perkembangan Aset, DPK dan Penyaluran Dana BUS dan UUS 

(Rp Triliun) 

 
Oktober 

2011 

Oktober 

2012 

Pertumbuhan 

Nominal Persentase 

Aset 127,19 174,09 46,9 37% 

DPK 101,57 134,45 32,88 32,06% 

Penyaluran 

Dana 
122,73 135,58 13,01 40,06% 

Sumber: data bank Indonesia (data di olah) 

Masyarakat percaya bahwa dana yang ditempatkan dibank 

keamanannya lebih terjamin dibanding ditempatkan di lembaga lain. Di sisi 

lain bank berperan dalam menyalurkan dana kepada masyarakat. Bank 

merupakan lembaga yang dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana. Masyarakat dapat secara langsung mendapat 

pinjaman dari bank, sepanjang masyarakat pengguna dana tersebut dapat 

memenuhi persyaratan yang diberikan oleh bank. Dengan kedua fungsi 

tersebut, maka bank merupakan lembaga perantara keuangan bagi masyarakat 

                                                           
2
 Bank Indonesia,“outlook perbankan syariah nasional 2013”, http://ekonomi 

syariah.info/wp-content/uploads/2013/10/OutlookBS2013seminar1.pdf, diakses 6 Desember 2013. 
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dengan cara menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana, 

kemudian menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana
3
 

Dalam menjalankan fungsi-fungsinya, sebuah bank pasti 

membutuhkan dana, oleh karena itu, setiap bank selalu berusaha untuk 

memperoleh dana yang optimal tetapi dengan cost of money yang wajar. 

Semakin banyak dana yang dimiliki suatu bank, semakin besar peluang bagi 

bank tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatannya dalam mencapai 

tujuannya. Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah luput dari 

masalah kredit.Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank, oleh 

karena itu sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini. Semakin 

besarnya jumlah kredit yang diberikan, maka akan membawa konsekuensi 

semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan.  

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan 

pengembalian kredit oleh debitur.NPF mencerminkan risiko kredit, semakin 

tinggi tingkat NPF maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung 

oleh pihak bank.
4
 Akibat tingginya NPF perbankan harus menyediakan 

pencadangan yang lebih besar, sehingga pada akhirnya modal bank ikut 

terkikis. Padahal besaran modal sangat mempengaruhi besarnya ekspansi 

                                                           
3
 Ismail, Manajemen Perbankan :dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 

2010),hlm.2-3 

4
 Masyhud Ali, Asset Liability Management: Menyiasati Risiko Pasar dan Risiko 

Operasional, (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), hlm. 231. 
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kredit. Besarnya NPF menjadi salah satu penyebab sulitnya perbankan dalam 

menyalurkan kredit. 

Untuk mengurangi resiko yang terjadi dari masalah kredit, maka bank 

menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank yang 

disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Semakin tinggi CAR, maka semakin 

besar pula kemampuan bank dalam meminimalisir risiko kredit yang terjadi, 

semakin besarnya jumlah kredit yang diberikan, maka akan membawa 

konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang 

bersangkutan.
5
 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

menggambarkan perbandingan antara kredit yang dikeluarkan oleh bank 

dengan dana yang dihimpun oleh bank, dalam hal ini dana pihak ketiga. 

Besarnya FDR sebuah bank, mampu menggambarkan besar peluang 

munculnya kredit. Artinya semakin tinggi FDR sebuah bank, maka semakin 

tinggi pula peluang risiko kredit yang akan terjadi, dan sebaliknya.
6
 Bank 

                                                           
5
 Kurnia Dwi Jayanti, “Analisi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Non-Performing Loan 

(Studi pada Bank Umum Konvensional yang Go Public di Indonesia periode 2008-2012)”, Skripsi 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, (2013), hlm.37. 

6
 Hermawan Soebagio,“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya non 

performing loan (NPL) pada bank umum komersial (studi empiris pada sector perbankan di 

Indonesia),” Tesis Program studi magister manajemen program pasca sarjana undip 

semarang,(2005), hlm. 117-121. 
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Indonesia telah menetapkan standar untuk FDR yaitu berkisar antara 80 % 

sampai dengan 110%.
7
 

Return On Asset (ROA) rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dibandingkan dengan total aktiva 

perusahaan. Semakin besar rasio ROA suatu bank maka akan semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dilihat dari sisi penggunaan aset, standar rasio ROA yang 

aman menurut Peraturan Bank Indonesia No9/1/PBI/2007 adalah berkisar 

antara 0,5% sampai dengan 1,25%.
8
 

Untuk mengetahui seberapa efektif penyaluran kredit bank, yang salah 

satunya merupakan kegiatan operasional bank, maka digunakan rasio BOPO. 

Rasio ini diukur dengan membandingkan total biaya operasi dengan total 

pendapatan operasi. Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional.Rasio yang besar 

mencerminkan bank tersebut tidak mampu mengontrol penggunaan biaya 

operasional. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO 

adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga 

mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien 

                                                           
7
 Peraturan Bank Indonesia,”No9/1/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan 

bank umum berdasarkan prinsip syariah”, http://www.bi.go.id/id/peraturan /perbankan 

/Documents/664a5003664b43aca6d788fd9d733229se_092407.pdf, diakses 10 Februari 2014. 

8
 Paulus Wardoyo dan Endang Rusdiyanti. ”Faktor-Faktor yang mempengaruhi Non 

Performing Loan Bank Perkreditan Rakyat Di Eks Karisidenan Semarang”, Jurnal Dinamika 

Sosbud  Volume 11 Nomor 2, Desember. Fakultas Ekonomi Universitas semarang, (2009), hlm. 

132. 

http://www.bi.go.id/id/peraturan%20/perbankan%20/Documents/664a5003664b43aca6d788fd9d733229se_092407.pdf,%20diakses
http://www.bi.go.id/id/peraturan%20/perbankan%20/Documents/664a5003664b43aca6d788fd9d733229se_092407.pdf,%20diakses
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dalam menjalankan operasinya dalam hal ini biaya tidak terkontrol yang pada 

akhirnya menyebabkan pendapatan menurun hingga berujung pada 

menurunnya kualitas kredit karena kurangnya pendapatan untuk menutupi 

kegiatan operasional penyaluran kredit.
9
 

Selain faktor tersebut, rasio Net Profit Margin (NPM) juga merupakan 

salah satu faktor yang  mencerminkan risiko pasar yang timbul karena adanya 

pergerakan variabel pasar, dimana hal tersebut dapat merugikan bank. 

Berdasarkan peraturan Bank  Indonesia salah satu proksi dari risiko pasar 

adalah suku bunga, yang  diukur  dari selisih antar suku bunga pendanaan 

(funding) dengan suku bunga pinjaman yang diberikan (lending) atau dalam 

bentuk absolut adalah selisih antara total  biaya bunga pendanaan dengan 

total biaya bunga pinjaman dimana dalam  istilah perbankan disebut  Net 

Interest Margin (NIM).
10

 Dimana dalam perbankan Syariah rasio ini dikenal 

dengan Net Profit Margin. Dengan demikian besarnya NPM akan 

mempengaruhi laba-rugi Bank yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja 

bank tersebut. Sehingga, ketika rasio NPM tinggi, maka hal tersebut bisa 

mencegah munculnya masalah yang hendak dihadapi bank, yang utamanya 

mengenai masalah pembiayaan macet.
11

 

                                                           
9
  Ikhsan Adisaputra, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Non Performing Loan 

pada PT. Bank Mandiri Persero (Tbk)”,SkripsiJurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Hasanuddin Makasar, (2012),hlm.2-4. 

10
 Mawardi (2005) dalam Ihsan Adi Saputra, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Non Performing Loan Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk”, Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, (2012), hlm.4. 

11
 Yulianto,”Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya 

Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Rasio (FDR) terhadap 
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Setiap bank harus menjaga kualitas kreditnya sebaik mungkin, 

sekaligus sedini mungkin mengenali kemunculan penurunan kualitas kredit. 

Selama masa hidupnya bank tidak dapat terlepas sama sekali dari risiko 

pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu, dalam menyusun strategi 

penanaman dana yang dikuasai, seyogyanya bank tidak terpaku pada usaha 

menghindari kredit bermasalah, melainkan berusaha menekan risiko 

munculnya kasus itu serendah mungkin. Secara singkat dapat dikatakan 

bahwa usaha menekan risiko munculnya kredit bermasalah dapat dilakukan 

dengan jalan menjaga mutu kredit yang disalurkan. 

Kredit bermasalah dalam usaha bank merupakan hal yang lumrah, 

tetapi bank harus melakukan suatu tindakan demi mencegah timbulnya atau 

meminimalisir kredit bermasalah. Salah satu ketentuan yang mengatur 

tentang kredit bermasalah di bank adalah ketentuan dari Bank Indonesia yang 

menyebutkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak lebih dari 5% 

terhadap total baki debetnya. Ketentuan ini mengisyaratkan agar bisnis 

perbankan bisa tetap berjalan bahkan meningkat jika bank sebagai lembaga 

intermediasi mampu mengelola produk kredit dengan menganut prinsip 

kehati-hatian (prudential).
12

 

                                                                                                                                         
Non Performing Financing (NPF) perbankan syariah (studi Kasus Bank Syariah Mandiri Tahun 

2005-2012)”, Skripsi Jurusan Keuangan Islam Fakultas Syariah dan Hukum,(2013),hlm.6. 

12
Irna Gustia,“kredit macet bank syariah lampaui batas maksimal,” 

http://finance.detik.com/read/2009/05/04/140533/1125919/5/kredit-macet-bank-syariah-lampaui 

batas-maksimal, diakses 21 Juni 2013. 

http://finance.detik.com/read/2009/05/04/140533/1125919/5/kredit-macet-bank-syariah-lampaui%20batas-maksimal
http://finance.detik.com/read/2009/05/04/140533/1125919/5/kredit-macet-bank-syariah-lampaui%20batas-maksimal


8 

 

 

Penyebab terjadinya NPF pada sektor perbankan dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu: faktor internal bank, yang berhubungan 

dengan kebijakan dan strategi yang ditempuh pihak bank, baik manajemen 

maupun kualitas sumber daya manusia dan faktor eksternal yang 

berhubungan dengan perekonomian, persaingan dan kondisi usaha debitur. 

Dalam penelitian ini, penyusun membatasi penelitian terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi NPF dari segi internal perusahaan yang dilihat dari rasio 

keuangan yang ada di perbankan yakni: Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Net Profit Margin (NPM) Biaya 

Operasional per Pendapatan opersional (BOPO) dan Return On Asset (ROA) . 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa di Indonesia terdapat 11 

bank umum Syariah (BUS) yang baru terdaftar. Dari 11 bank tersebut 

penyusun akan melakukan studi terhadap Bank Syariah Mandiri dikarenakan 

Bank Syariah Mandiri memiliki nilai rata-rata Non Performing Financing 

(NPF) yang tertinggi diantara bank umum Syariah lainnya dalam kurun waktu 

5 tahun terakhir (2008 – 2012). 
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Tabel 1.2 

Perkembangan Nilai Rasio Non Performing Financing (NPF) 

Bank Umum Syariah (BUS) 

Tahun 2008 – 2012 

 

Nama Bank 
Tahun 

2008 2009 2010 2011 2012 

Bank BNI 

Syariah 
- - 3,59% 3,62% 1,42 % 

Bank Muamalat 

Indonesia 
4,33% 4,73 % 4,32 % 2,60 % 2,09% 

Bank Syariah 

Mandiri 
5,66 % 4,84 % 3,52 % 2,42 % 2,22 % 

Bank Syariah 

Mega Indonesia 
1,50 % 2,08 % 3,52 % 3,03 % 2,67 % 

Bank BCA 

Syariah 
- - 1,20% 2,20 % 0,1 % 

Bank BRI 

Syariah 
- 3,20% 3,19 % 2,77 % 3,00 % 

Bank Jabar 

Banten Syariah 
- - - - - 

Bank Panin 

Syariah 
- - 0,00% 0,88 % 0,20 % 

Bank Syariah 

Bukopin 
- 3,25% 3,80 % 1,74 % 4,57 % 

Bank Victoria 

Syariah 
- - 0,95% 2,43 % 3,19% 

Bank Maybank 

Syariah Indonesia 
0,25% 0,74% 0,00% 0,00% 2,49% 

Sumber data annual report Bank Umum Syariah (BUS): data diolah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penyusun memilih sebuah 

judul, yaitu “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non Performing 

Financing (NPF) Perbankan Syariah (Studi Kasus Bank Syariah 

Mandiri Tahun 2004-2013)“. 

  



10 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diangkat oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Bank Syariah Mandiri? 

2. Bagaimanakah pengaruh Biaya Operasional per Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Non Performing Financing (NPF) 

Bank Syariah Mandiri? 

3. Bagaimanakah pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Bank Syariah Mandiri? 

4. Bagaimanakah pengaruhFinancing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah Mandiri? 

5. Bagaimanakah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah Mandiri? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain adalah: 

1. Menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Bank Syariah Mandiri. 

2. Menganalisis pengaruh Biaya Operasional Pendapatam Operasional 

(BOPO) terhadap Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah 

Mandiri. 

3. Menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Bank Syariah Mandiri. 
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4. Menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah Mandiri. 

5. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Bank Mandri Syariah. 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah antara lain: 

1. Sebagai penambah kajian dan wawasan bagi peneliti khususnya, dan 

bagi pembaca pada umumnya. 

2. Dapat menjadi referensi pihak perbankan dalam menganalisis faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi menjadi 5 bab. Adapun 

masing-masing bab akan dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, dalam bab ini berisi penjelasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini terdapat tiga bagian yaitu pertama 

landasan teori yang berisi uraian telaah literatur, referensi, jurnal, artikel, dan 

lain-lain, yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Referensi ini juga 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis terhadap masalah. Kedua, 

penelitian dan pengkajiaan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Ketiga, 
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kerangka pemikiran berisi kesimpulan dari telaah literatur yang digunakan 

untuk menyusun asumsi atau hipotesis yang selanjutnya disambung hipotesis 

yang dirumuskan. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang metode 

pengkajian masalah, data penelitian yang berisi antara lain variabel 

penelitian, karakterisktik data, populasi dan sampel, disertai penjelasan 

tentang prosedur pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini dibahas secara lebih 

mendalam tentang uraian penelitian yang berisi deskripsi objek penelitian dan 

analisis data serta pembahasan hasil dan interprestasi yang diperoleh dari 

penelitian. 

BAB V Penutup, bab ini merupakan penutup dari penulisan penelitian 

dan berisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab yang telah diuraikan 

sebelumnya dan saran-saran yang dapat diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan alat analisis regresi 

linear berganda dengan 38 sampel berupa laporan keuangan triwulanan PT. 

Bank Syariah Mandiri yang diperoleh dari website Bank Indonesia dan Bank 

Syariah Mandiri, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Return On Asset (ROA) secara parsial  berpengaruh negatif signifikan 

terhadap NPF Bank Syariah Mandiri, sehingga penurunan atau 

kenaikan ROA akan diikuti dengan besarnya resiko pembiayaan 

berupa Non Performing  Financing di Bank Syariah Mandiri. Dengan 

demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan ROA berpengaruh 

negatif signifikan terhadap NPF diterima. 

2. Biaya Pendapatan Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial  

tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank Syariah Mandiri, 

sehingga penurunan atau kenaikan BOPO  tidak  berpengaruh terhadap 

Non Performing Financing di Bank Syariah Mandiri. Dengan 

demikian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan BOPO berpengaruh 

positif signifikan terhadap NPF ditolak. 

3. Net Profit Margin (NPM) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap NPF Bank Syariah Mandiri, sehingga penurunan atau 



86 

 

 

kenaikan NPF tidak berpengaruh terhadap Non Performing Financing 

di Bank Syariah Mandiri. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan NPM berpengaruh negatif signifikan terhadap NPF 

ditolak. 

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPF Bank Syariah Mandiri, sehingga setiap 

penurunan atau kenaikan tidak berpengaruh terhadap NPF di Bank 

Syariah Mandiri. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) yang 

menyatakan FDR berpengaruh positif terhadap NPF ditolak. 

5. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap NPF Bank Syariah Mandiri, sehingga setiap  penurunan atau 

kenaikan CAR akan diikuti denga besarnya resiko Non Performing 

Financing pada Bank Syariah Mandiri. Dengan demikian hipotesis 

kelima (H5) yang menyatakan CAR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap NPF diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini yang 

sesuai masih sedikit sehingga variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini masih sedikit. 

2. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu bank 

yakni Bank Syariah Mandiri, sehingga belum mencerminkan pengaruh 

terhadap perbankan Syariah yang ada di Indonesia secara keseluruhan. 
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C. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Bank Syariah Mandiri untuk lebih berhati-hati 

dalam menjaga tingkat Non Performing Financing (NPF) agar tidak 

semakin meningkat, sehingga kinerja bank selalu dalam kondisi yang 

baik. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat meneliti variabel-variabel lain atau 

mengganti variabel-variabel yang tidak signifikan dalam penelitian 

ini, sehingga akan memberikan hasil yang benar-benar 

menggambarkan hal-hal apa saja yang memperngaruhi tingkat Non 

Performing Financing. 

3. Selain itu, dapat menambah jumlah sampel dan memperpanjang 

periode penelitian Bank Umum Syariah yang akan diteliti agar 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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Lampiran 1 

Data input Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), Net 

Profit Margin (NPM), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

No. Laporan NPF ROA NPM BOPO FDR CAR 

1 2005_03 1,33 1,21 6,35 87,22    87,56 30,80 

2 2004_06 1,92 1,84 6,30 83,40 99,07 10,86 

3 2004_12 2,42 2,37 6,11 79,51 92,05 10,57 

4 2005_03 2,68 2,86 6,91 77,86 91,19 10,58 

5 2005_06 5,68 3,15 7,56 83,47 103,40 10,15 

6 2005_09 6,26 2,10 7,36 81,84 101,16 10,80 

7 2005_12 3,50 2,38 7,21 85,70 83,09 11,88 

8 2006_03 4,72 1,83 6,83 90,28 87,75 12,67 

9 2006_06 4,35 1,01 5,16 80,84 95,64 11,51 

10 2006_09 6,08 0,95 5,78 85,32 95,43 11,95 

11 2006_12 6,94 1,01 5,56 83,84 90,18 12,56 

12 2007_03 7.98 2,03 6,93 84,33 87,32 16,50 

13 2007_06 8,04 1,75 6,63 79,56 95,64 14,80 

14 2007_09 7,24 1,65 6,80 80,96 94,23 13,71 

15 2007_12 5,64 1,53 6,31 81,34 92,98 12,43 

16 2008_03 5,36 2,05 7,02 78,01 91,05 12,03 

17 2008_06 5,08 1,94 6,83 77,89 89,21 12,28 

18 2008_09 5,01 1,91 6,89 78,31 99,11 11,54 

19 2008_12 5,66 1,83 6,73 78,71 89,12 12,66 

20 2009_03 5,81 2,08 6,01 72,05 86,85 14,73 

21 2009_06 5,35 2,00 6,02 73,88 87,03 14,00 

22 2009_09 5,87 2,11 6,47 74,05 87,93 13,30 

23 2009_12 4,84 2,23 6,62 73,76 83,07 12,39 

24 2010_03 4,08 2,04 6,17 74,66 83,93 12,50 

25 2010_06 4,13 2,22 6,23 73,15 85,16 12,43 

26 2010_09 4,17 2,30 6,39 71,84 86,31 11,47 

27 2010_12 3,52 2,21 6,51 74,97 82,54 10,60 

28 2011_03 3,30 2,22 5,96 73,07 84,06 11,88 

29 2011_06 3,49 2,12 5,89 74,02 88,52 11,24 

30 2011_09 3,21 2,03 6,90 73,85 89,86 11,06 

31 2011_12 2,42 1,95 7,48 76,44 86,03 14,57 

32 2012_03 2,52 2,17 6,88 70,47 87,25 13,91 

33 2012_06 3,04 2,25 6,80 70,11 92,21 13,66 

34 2012_09 3,10 2,22 7,00 71.14 93,90 13,20 

35 2012_12 2,82 2,25 7,25 73,00 94,40 13,88 

36 2013_03 3,44 2,56 7,09 69,24 95,61 15,23 

37 2013_06 2,90 1,79 7,31 81,63 94,22 14,16 

38 2013_09 3,40 1,51 7,23 87,53 91,29 14,33 

  



II 

 

Lampiran 2 

Hasil Uji SPSS 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 38 .95 3.15 1.9892 .45409 

BOPO 38 69.24 90.28 78.0808 5.52389 

NPM 38 5.12 7.56 6.5747 .57861 

FDR 38 82.54 103.40 90.6789 5.19791 

CAR 38 10.15 30.80 13.1268 3.30566 

NPF 38 1.33 8.04 4.4216 1.70086 

Valid N (listwise) 38     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.43911681 

Most Extreme Differences Absolute .115 

Positive .115 

Negative -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z .709 

Asymp. Sig. (2-tailed) .695 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

   

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.015 5.896  .681 .501   

ROA -2.101 .832 -.561 -2.525 .017 .453 2.207 

BOPO .022 .053 .072 .420 .677 .764 1.309 

NPM .325 .580 .110 .559 .580 .574 1.742 

FDR .036 .053 .111 .681 .501 .847 1.181 

CAR -.195 .090 -.379 -2.175 .037 .738 1.356 

a. Dependent Variable: NPF 

 

 

 

 



III 

 

Model 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 1.54747 .639 

 

Correlations 

   

ROA BOPO NPM FDR CAR 

Unstandardiz

ed Residual 

Spe

ar

ma

n's 

rho 

ROA Correlati

on 

Coefficie

nt 

1.000 -.406
*
 .378

*
 -.083 -.360

*
 -.123 

Sig. (2-

tailed) 

. .011 .019 .619 .027 .461 

N 38 38 38 38 38 38 

BOPO Correlati

on 

Coefficie

nt 

-.406
*
 1.000 -.008 .268 -.069 .078 

Sig. (2-

tailed) 

.011 . .961 .104 .682 .642 

N 38 38 38 38 38 38 

NPM Correlati

on 

Coefficie

nt 

.378
*
 -.008 1.000 .216 .173 -.057 

Sig. (2-

tailed) 

.019 .961 . .192 .300 .733 

N 38 38 38 38 38 38 

FDR Correlati

on 

Coefficie

nt 

-.083 .268 .216 1.000 -.127 -.052 

Sig. (2-

tailed) 

.619 .104 .192 . .447 .755 

N 38 38 38 38 38 38 

CAR Correlati

on 

Coefficie

nt 

-.360
*
 -.069 .173 -.127 1.000 .126 

Sig. (2-

tailed) 

.027 .682 .300 .447 . .452 

N 38 38 38 38 38 38 



IV 

 

Unstandardized 

Residual 

Correlati

on 

Coefficie

nt 

-.123 .078 -.057 -.052 .126 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.461 .642 .733 .755 .452 . 

N 38 38 38 38 38 38 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

(Anova
b
) 

Model Sum of Squares Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

 Regression 30.409 5 6.082 2.540 .048
a
 

Residual 76.629 32 2.395   

Total 107.038 37    

a. Predictors: (Constant),ROA, BOPO, NPM, FDR,CAR 

b. Dependent Variabel: NPF 

 

                                                        

 

                                                        Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .533
a
 .284 .172 1.54747 

a. Predictors: (Constant), ROA, BOPO, NPM, FDR, CAR 

b. Dependent Variable: NPF 

 

 

                                                           Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.015 5.896  .681 .501 

ROA -2.101 0.832 -.561 -2.525 .017 

BOPO .022 .053 .072 .420 .677 

NPM .325 .580 .110 0.559 .580 

FDR .036 .053 .111 .681 .501 

CAR -.195 .090 -.379 -2.175 .037 

                a. Dependent Variable: NPF 
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Lampiran 3 

Terjemahan Al-Qur’an 

No. Halaman Surat Terjemahan 

1 17 Al-Baqarah (2) : 282 

Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu bermu’amalah, 

tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu 

menulisnya. Dan hendaklah 

seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana 

Allah mengajarkannya, maka 

hendaklah menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang 

itu mengimlakkan (apa yang akan 

ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah 

Tuhannya. 

2 18 An-Nisâ’ (4) : 58 

Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka diantara 

kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Penyayang 

kepadamu. 

3 18 Al-Hadịd  (57) : 11 

Barang siapa yang mau 

meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, maka Allah 

akan melipat-gandakan (balasan) 

pinjaman itu untuknya, dan dia 

akan memperoleh pahala yang 

banyak 

4 30 HR. Bukhari 

Dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah bersabda: 
“Memperlambat pembayaran 
hutang yang dilakukan oleh orang 



VI 

 

kaya merupakan perbuatan zhalim. 
Jika salah seorang kamu dialihkan 
kepada orang yang mudah 
membayar hutang, maka hendaklah 
beralih (diterima pengalihan 
tersebut)”. 

5 31 Al-Baqarah  (2) : 280 

Dan jika (orang yang berhutang 

itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguh sampai dia 

berkelapangan. dan 

menyedekahkan (sebagian atau 

semua utang) itu, lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui. 

6 35 Al-Hujurāt (49) : 9 

Kalau yang satu melanggar 

perjanjian terhadap yang lain. 

Hendaklah yang melanggar 

perjanjian itu kamu perangi 

sampai surut kembali pada 

perintah Allah. Kalau dia telah 

surut, damaikanlah antara 

keduanya menurut keadilan, dan 

hendaklah kamu berlaku adil; 

sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang adil. 
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